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BAB V 

 

KESIMPULAN 

 

A. Simpulan 

 

Penciptaan karya seni “Visualisasi Imajinatif Gejolak Hati dalam Fotografi 

Ekspresi” ini merupakan ungkapan personal dari pergejolakan yang dirasakan dalam 

bentuk tugas akhir yang menghadirkan narasi berupa gagasan-gagasan dari 

pengalaman pribadi dengan memvisualkan gejolak hati secara imajinatif. Ide karya 

gejolak hati terlebih dalam karya ini sebuah ungkapan hidup pengkarya dalam 

menghadapi kehidupan dengan berbagai macam perasaan. 

 
Dinamika perasaan yang ada dalam pribadi menjadi ide untuk 

penciptaan karya tugas akhir ini. Sebagai ajang ‘curhat’ tentang kondisi yang 

pernah dialami seperti perasaan senang, perasaan sedih, perasaan kecewa, dan 

perasaan terluka, semua itu diungkapkan dengan menggunakan diri sendiri 

menjadi subjek utama dalam karya foto. Proses pencarian ide ditempuh dengan 

cara melihat referensi buku-buku, mengingat kembali kejadian, dan kontemplasi. 

Dan kemudian hasil dari kontemplasi tersebut dituangkan ke dalam konsep 

dengan menggambarkan sketsa kasar. Teknik yang digunakan adalah dengan 

teknik self portrait, karena subjek diri sendiri berperan penuh dalam proses 

penciptaan karya ini. Teknik self portrait dilakukan dengan penggunaan tripod 

yang berperan penting untuk menjaga stabilitas kamera terhadap goncangan 

(shaking) saat pengambilan gambar. Kamera pada tripod memudahkan pencipta 

karya foto untuk miminimalkan goncangan yang terjadi pada kamera ketika 

pengambilan gambar. Dalam penciptaan karya foto ini 
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infrared remote control sangat diperlukan dan berperan penting ketika memotret 

dengan jarak jangkau tertentu. Editing dilakukan menggunakan software 

pengolah foto untuk memberikan kesan-kesan imajinatif dari pemikiran 

kemudian divisualisasikan dengan wujud objek lain atau dalam bentuk nuansa 

warna sesuai dengan konsep yang diinginkan 

 
Karya fotografi, khususnya fotografi ekspresi mampu menjadi media untuk 

menyampaikan pengalaman empiris melalui media visual. Penciptaan karya 

fotografi ekspresi ini bertujuan untuk merepresentasikan bagaimana gejolak hati 

yang bersifat abstrak dapat menjadi ide yang kemudian dikonsepkan sebagai sebuah 

karya visual fotografi. Pada prosesnya, karya-karya fotografi yang diciptakan 

merupakan visualisasi dari gejolak hati yang diciptakan dengan menggunakan 

teknik fotografi berupa self portrait yang kemudian dioptimalkan melalui proses 

editing dengan menggunakan software pengolah foto agar pesan dan kesan 

imajinatif yang ingin disampaikan tervisualkan dengan baik. 

 
Karya foto ini terdiri dari 20 karya foto yang menceritakan tentang 

perasaan sedih, galau, marah, bingung, sakit hati, mual, bahagia, serta 

kekecewaan yang merupakan proses pergolakan yang terjadi dalam diri. 

Kemudian divisualkan secara khayali sebagai upaya untuk melepaskan emosi 

dalam bentuk karya seni fotografi ekspresi. Perwujudan imajinatif terbentuk 

dalam sebuah imaji yang merupakan hasil perpaduan dari warna dengan kadar 

intensitas rendah, background, komposisi, dan pengolahan objek secara digital 

untuk finishing. 
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B. Saran 

 

Menjalani proses penciptaan karya tugas akhir ini dengan durasi 

waktu yang singkat tentu membutuhkan strategi tertentu. Dalam penciptaan 

karya tugas akhir ini beberapa kendala teknis yang dihadapi terjadi pada 

peralatan yang digunakan. Kendala awal penciptaan karya tugas akhir ini adalah 

pada infrared remote control yang jarak jangkau hanya 10 meter dari objek 

sehingga infrared remote control tersebut tidak berfungsi semestinya ketikan 

digunakan pada jarak lebih dari 10 meter. Dalam hal ini, fotografer 

menggunakan alternatif dengan mengrubah pengaturan pada kamera menjadi 

self timer tanpa harus memikirkan jarak jangkau pemotretan. Kendala kedua 

yang dihadapi juga disebabkan pada penggunaan pengaturan self timer pada 

kamera yang secara otomatis membuat objek berlari ke arah kamera untuk 

menekan tombol shutter pada kamera, dan objek kembali ke posisi semula 

kendala ini terjadi berulang selama hasil visual sesuai yang diinginkan. Namun 

kendala teknis ini dapat dihadapi dengan mengatur jarak waktu yang lama dalam 

penggunaan self timer. 

 
Untuk mempermudah penciptaan karya ada baiknya dibuat konsep yang 

matang sebelum pemotretan karena dengan begitu saat eksekusi akan menjadi lebih 

mudah. Persiapan alat, properti, bahan, dan objeknya pun harus dipikirkan secara 

matang agar kesesuaian ide dan maksud dapat disampaikan. Bagi peneliti lain yang 

akan melanjutkan mengenai tema gejolak hati, maupun yang akan mengeksplorasi 

lebih dalam mengenai tema ini, hendaknya mencari literatur mengenai gejolak hati 

yang lebih luas lagi dengan semakin banyaknya literatur 
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mengenai gejolak hati, sebuah karya fotografi akan memiliki kesegaran ide 

 

visual serta dapat dijadikan tolok ukur sebuah penciptaan karya fotografi. 
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